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Code of Conduct made by professional organizations advocate enacted to 
regulate the behavior itself. The goal is that the code of ethics lawyers can function 
properly. Code of ethics advocates will not be effective if made by government 
agencies or other agencies, because such things will not be animated by the ideals and 
values found among professional advocates. Advocate as one of the organs of law 
enforcement officials in Indonesia and Gentlemen, ideally always uphold the dignity 
of his profession in accordance with the Code of Ethics of Advocates. The purpose of 
this study was to determine the Enforcement Code of Ethics of Advocates in assisting 
clients in criminal justice. This type of research in the writing of this law is a 
normative legal research, the research examines the prevailing norms. Data analysis 
methods used by processing and analyzing the data that has been obtained during the 
study is qualitative analysis, which analysis is done by assembling data already 
collected systematically, in order to get an idea of what is being investigated. 
Thinking method used in the conclusion is the deductive method, namely the 
inference of knowledge of a general nature, are then used to assess an event of a 
special nature. Accompanying advocate attitude in the client in court must scrutinize 
how the arrest is already in line with the Criminal Code or not. Advocate and defend 
clients in assisting clients just for the sake of material constitutes a serious violation. 
Basically advocate that anyone who asks for help good people who are capable or 
not, should be given legal aid and lawyers could not resist. If the advocate refuses to 
provide legal aid then this is a violation of the code of conduct. 
Keywords: Enforcement Code, Advocate, Client 
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ABSTRAK 
Kode etik advokat dibuat oleh organisasi profesi advokat yang diberlakukan 
untuk mengatur perilaku advokat itu sendiri. Tujuannya agar kode etik advokat dapat 
berfungsi dengan semestinya. Kode etik advokat tidak akan berjalan efektif jika 
dibuat oleh instansi pemerintah atau instansi lain, karena hal seperti itu tidak akan 
dijiwai oleh cita-cita dan nilai-nilai yang terdapat di kalangan profesi advokat. 
Advokat sebagai salah satu organ dari aparat penegak hukum di Indonesia yang 
terhormat, idealnya senantiasa menjunjung tinggi harkat dan martabat profesinya 
sesuai dengan Kode Etik Advokat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
Penegakan Kode Etik Advokat dalam mendampingi klien di peradilan pidana. Jenis 
penelitian dalam penulisan hukum ini adalah penelitian hukum normatif, yaitu 
penelitian yang mengkaji norma-norma yang berlaku. Metode analisis data yang 
digunakan dengan cara mengolah dan menganalisis data yang telah diperoleh selama 
penelitian adalah analisis kualitatif, yaitu analisis yang dilakukan dengan cara 
merangkai data yang telah dikumpulkan dengan sistematis, sehingga didapat suatu 
gambaran tentang apa yang diteliti. Metode berpikir yang digunakan dalam 
mengambil kesimpulan ialah metode deduktif, yaitu penyimpulan dari pengetahuan 
yang bersifat umum, kemudian digunakan untuk menilai suatu peristiwa yang bersifat 
khusus. Sikap advokat dalam Mendampingi klien di peradilan harus mengkritisi 
bagaimana cara penangkapan apakah sudah sesuai dengan KUHAP atau tidak. 
Advokat dalam mendampingi klien dan membela klien hanya untuk kepentingan 
materi merupakan pelanggaran berat. Pada dasarnya advokat itu siapapun yang 
meminta tolong baik masyarakat yang mampu atau tidak, harus di berikan bantuan 
hukum dan advokat tidak bisa menolaknya. Apabila advokat menolak memberikan 
bantuan hukum maka hal ini merupakan pelanggaran kode etik. 
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